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Lampiran 1 Penentuan Skala Model

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada
dinding tangki atau yang disebut blockage effect dimana ukuran model harus
disesuaikan dengan ukuran tangki serta tinggi air dalam tangki dengan sarat

model. Menurut harvald, penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut:

1 .
Bm < EB Tangki

Diketahui
B tangki =4 m
1
= E X 4
=04m

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect
dan dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu Bm<0,4m

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala
model kapal dapat ditentukan melalui tabel berikut:

Bs (m) Skala Bm(m)
4,5 1:10 0,45
4,5 1:15 0,30
4,5 1:20 0,23
4,5 1:25 0,18

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi
Kriteria yaitu 0,30 m sehingga skala yang dignakan untuk ukuran model kapal
yaitu 1l : 15

" i
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Lampiran 2 Ukuran Utama Model

Ukuran Seri Model (m)

Item Ukuran
Item Ukuran 1 Stepped 2 Stepped 3 Stepped
Ukuran Kapal (m)
Skala 1:15 1:15 1:15
LBP 19 LBPwm 1.27 1.27 1.27
5.56 Bwm 0.37 0.37 0.37
1.8 Hwm 0.12 0.12 0.12
0.45 Twm 0.03 0.03 0.03
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Lampiran 3 Visualisasi Velocity Magnitude

1. Model kapal satu stepped 2V
Kecepatan 2,545 m/s dengan trim 2,580°

Kecepatan 2,933 m/s dengan trim 2,707°

Kecepatan 3,484 m/s dengan trim 2,487°

Kecepatan 3,878 m/s dengan trim 2,733°
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2. Model kapal dua stepped 2V
Kecepatan 2,513 m/s dengan trim 2,860°

Kecepatan 3,165 m/s dengan trim 2,500°

Kecepatan 3,571 m/s dengan trim 3,839°

Kecepatan 3,922 m/s dengan trim 3,945°
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3. Model kapal tiga stepped 2V
Kecepatan 2,786 m/s dengan trim 3,400°

Kecepatan 3,185 m/s dengan trim 3,850°

Kecepatan 3,425 m/s dengan trim 3,425°

Kecepatan 3,774 m/s dengan trim 3,774°
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Lampiran 4 Visualisasi Pola Aliran

1. Model kapal satu stepped 2V
Kecepatan 2,545 m/s dengan trim 2,580°

Kecepatan 2,933 m/s dengan trim 2,707°

Kecepatan 3,484 m/s dengan trim 2,487°

Kecepatan 3,878 m/s dengan trim 2,733°
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2. Model kapal dua stepped 2V
Kecepatan 2,513 m/s dengan trim 2,860°

Kecepatan 3,165 m/s dengan trim 2,500°

Kecepatan 3,571 m/s dengan trim 3,839°

Kecepatan 3,922 m/s dengan trim 3,945°
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3. Model kapal tiga stepped 2V
Kecepatan 2,786 m/s dengan trim 3,400°

Kecepatan 3,185 m/s dengan trim 3,850°

Kecepatan 3,425 m/s dengan trim 3,425°

Kecepatan 3,774 m/s dengan trim 3,774°
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Lampiran S Visualisasi Static Pressure

1. Model kapal satu stepped 2V
Kecepatan 2,545 m/s dengan trim 2,580°

Kecepatan 2,933 m/s dengan trim 2,707°

Kecepatan 3,484 m/s dengan trim 2,487°

Optimization Software:
www.balesio.com

73



Kecepatan 3,878 m/s dengan trim 2,733°

2. Model kapal dua stepped 2V
Kecepatan 2,513 m/s dengan trim 2,860°

Kecepatan 3,165 m/s dengan ¢rim 2,500°
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Kecepatan 3,571 m/s dengan #rim 3,839°

Kecepatan 3,922 m/s dengan trim 3,945°

3. Model kapal tiga stepped 2V
Kecepatan 2,786 m/s dengan trim 3,400°
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Kecepatan 3,185 m/s dengan #rim 3,850°

Kecepatan 3,425 m/s dengan trim 3,425°

Kecepatan 3,774 m/s dengan trim 3,774°
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